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ABSTRAK

Yudit Pratama : Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Restoran Di Badan Pengelolaan Pajak
Pendapatan Daerah Kota Padang

Dosen Pembimbing : Yolanda Fitri Zulvia, SE, M.Si.

Salah satu sumber penerimaan pendapatan daerah adalah pajak restoran.
Sedangkan sanksi perpajakan merupakan alat pencegah para wajib pajak untuk
melakukan pelanggaran norma yang berlaku. Sanksi juga merupakan salah satu
faktor pendukung kepatuhan para wajib pajak.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui keefektifan dan pengaruh
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak serta kendala yang dihadapi dalam
pemungutan pajak restoran di Badan Pengelolaan Pajak Pendapatan Daerah
(BPPD) Kota Padang. Dengan menggunakan metode pengumpulan data seperti
kuesioner, penulis memperoleh data primer melalui owner restoran yang ada di
Kota Padang, sedangkan untuk data sekundernya penulis peroleh dari referensi
buku yang berkaitan dengan pajak, undang-undang perpajakan, peraturan daerah
maupun peraturan walikota kota Padang, serta jurnal yang terkait dengan judul
tugas akhir penulis.

Dengan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan sanksi terhadap
kepatuhan wajib pajak restoran sudah tergolong efektif dan berpengaruh. Hasil
dari perhitungan hipotesis sanksi pajak, berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak Restoran di kota Padang. Hal ini dibuktikan berdasarkan nilai
signifikansi dari tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel
Y.Maka dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.Wajib pajak yang menghiraukan adanya sanksi perpajakan dan masih
banyak wajib pajak yang diberikan sanksi karna tidak melaporkan SPT tepat
waktu.

Kata kunci : Pajak Restoran, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak sendiri memiliki fungsi sebagai salah satu sumber dana bagi
pemerintah yang nantinya akan digunakan sebagai pembiayaan anggaran
belanja negara yang mencakup pengeluaran rutin dan juga pengeluaran
pembangunan, selain itu pajak juga memiliki fungsi sebagai pengatur maupun
pelaksana kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.

Dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak suatu negara, tentunya
terdapat upaya yang dapat dilakukan, misalnya adalah dengan cara
memberikan pelayanan, pengawasan, pembinaan hingga sanksi yang
diterapkan terhadap wajib pajak guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak
dalam melaksanakan kewajibannya, pengenaan pajak di Indonesia dibagi
menjadi 2 (dua) bagian, yakni pajak pusat yang dipungut oleh pemerintah pusat
sebagai pembiayaan rumah tangga negara dan pajak daerah yang dipungut oleh
pemerintah daerah sebagai pembiayaan rumah tangga daerah.

Dilihat dari pembagian pengenaan pajak tersebut, dapat diketahui
bahwa selain untuk meningkatkan pendapatan suatu negara, pajak juga dapat
digunakan untuk meningkatkan pendapatan suatu daerah yang nantinya akan
menjadi kas daerah itu sendiri dan digunakan bagi keperluan suatu daerah
dalam memberikan pelayanan dan penyediaan yang akan digunakan oleh
masyarakat. Sama seperti pajak pusat, pajak daerah juga memiliki
fungsi/manfaat dalam meningkatkan kemampuan ekonomi daerah,

memudahkan akses masyarakat ke fasilitas umum (seperti jalan raya), menekan



tingkat inflasi, membuka lapangan pekerjaan baru dan juga untuk
meningkatkan pemerataan pendapatan suatu daerah, pajak daerah kemudian
dibagi menjadi 2 jenis, yakni pajak provinsi, dan pajak kabupaten/kota. Dari
kedua jenis pajak daerah tersebut, kemudian dibagi lagi menjadi beberapa
bagian, salah satunya adalah pajak restoran.

Pajak restoran sendiri merupakan salah satu bagian dari pajak daerah,
tepatnya pajak kota/kabupaten, yang merupakan salah satu sumber pendapatan
daerah dan mempunyai peran penting terhadap anggaran belanja daerah.
Menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 Pasal 1 angka 22 dan 23
menyebutkan bahwa pajak restoran adalah pajak atas pelayanan yang
disediakan oleh restoran.

Pada hakikatnya, pajak restoran merupakan pajak yang dibebankan
kepada pengunjung dan telah dibayarkan di depan muka oleh masyarakat yang
menikmati fasilitas dan pelayanan yang telah disediakan. Namun
kenyataannya, masih saja ada wajib pajak restoran yang tidak melaksanakan
kewajibannya/kurang patuh, Seperti yang terjadi akhir-akhir ini yakni
merebaknya pandemi COVID-19 yang berdampak cukup besar terhadap
perekonomian di Indonesia, antara lain terjadi PHK besar-besaran, penurunan
impor, naiknya harga (inflasi), kerugian dalam sektor pariwisata. Namun
demikian, faktor-faktor tersebut tidak dapat dijadikan alasan lepasnya wajib
pajak untuk tidak melaksanakan kewajibannya, mengingat bahwa setiap wajib
pajak yang tidak melakukan kewajibannya dengan sengaja ataupun dengan

kealpaannya akan dikenakan sanksi perpajakan.



Tabel 1. Persentase Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Restoran Kota
Padang Tahun 2017-2021
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Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kota Padang

Menurut Tabel.1 dapat dilihat tingkat kepatuhan wajib pajak restoran di
Kota Padang pada tahun 2017-2019 meningkat dan pada tahun 2019-2021
mengalami penurunan diduga penurunan pada tahun 2019-2021 terjadi karena
COVID-19 yang mengakibatkan penurunan ekonomi masyarakat indonesia
sehingga itu dijadikan alasan untuk telat membayar pajak ataupun tidak
membayar pajak.

Apakah memang benar kepatuhan wajib pajak restoran di kota Padang
mengalami penurunan, jika iya, tentu saja hal tersebut memiliki faktor
pendukung yang membuat terjadinya tingkat kepatuhan wajib pajak menurun.
Faktor-faktor itu bisa disebabkan oleh faktor kesadaran wajib pajak (individu),
faktor petugas pajak beserta kualitas pelayanannya, dan faktor pengetahuan
terkait hukum/sanksi perpajakan (Aji 2014).

Selain dari pada faktor tersebut, faktor lingkungan juga dapat

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Seperti yang terjadi akhir- akhir



ini yakni merebaknya pandemi COVID-19 yang berdampak cukup besar
terhadap perekonomian di Indonesia, antara lain terjadi PHK besar-besaran,
penurunan impor, naiknya harga (inflasi), kerugian dalam sektor pariwisata,
hingga terjadinya PMI manufacturing Indonesia (Yamali F.R., dan R.N. Putri,
2020).

Namun demikian, faktor-faktor tersebut tidak dapat dijadikan alasan
lepasnya wajib pajak untuk tidak melaksanakan kewajibannya, mengingat
bahwa setiap wajib pajak yang tidak melakukan kewajibannya dengan sengaja
ataupun dengan kealpaannya akan dikenakan sanksi perpajakan.

Tabel 2. Persentase yang terkena sanksi pajak restoran Kota Padang
pada tahun 2017-2021

Tahun Persentase (%)
2017 54,67%
2018 52,41%
2019 47,58%
2020 48,61%
2021 52,33%

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kota Padang
Pengenaan sanksi pajak pada dasarnya diterapkan guna menciptakan

kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya dan agar tidak
terjadinya pelanggaran terhadap peraturan dan undang-undang yang telah
diberlakukan.

Sanksi perpajakan sendiri memiliki peran sebagai jaminan/alat
pencegah pelanggaran norma perpajakan yang kemudian akan ditaati oleh
wajib pajak. Sanksi pajak yang dimaksud meliputi sanksi administrasi berupa
bunga dan kenaikan guna membayar kerugian kepada negara dan sanksi pidana

berupa kurungan dan denda.



Sanksi pidana ini menjadi pilihan terakhir yang kemudian digunakan
oleh fikus bagi wajib pajak guna tercapainya kepatuhan norma perpajakan.
Dalam hal ini, sanksi pajak tentunya akan berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan para wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya, dimana para
wajib pajak kemudian akan memenuhi kewajibannya.

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai Penelitian oleh
(Yoga,2021) Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemeriksaan
pajak, pemahaman peraturan, sanksi pajak, dan relasi sosial terhadap kepatuhan
wajib pajak restoran. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini
adalah pemeriksaan pajak, pemahaman peraturan, sanksi pajak, dan relasi
sosial. Sedangkan kepatuhan wajib pajak restoran merupakan variabel
digunakan sebagai variabel dependen.

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang bersumber dari
kuesioner. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak
restoran yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) DKI Jakarta.
Teknik pengambilan sampel yangOdigunakan dalam penelitian ini adalah
dengan teknik accidental sampling dengan jumlah 50 responden wajib pajak
restoran. Pengujian hipotesis menggunakan metode regresi linier berganda
yang diolah dengan menggunakan program SPSS. Hasil pengujian hipotesis
telah membuktikan bahwa pemeriksaan pajak, pemahaman peraturan, dan
sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak restoran.
Sedangkan variabel relasi sosial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak restoran.



Penelitian oleh (Hafshah,2022) Indonesia memiliki salah satu
penerimaan terbesar yaitu perpajakan. Salah satu pendapatan daerah melalui
pajak adalah pajak restoran. Pajak restoran merupakan salah satu sumber roda
perekonomian di daerah yang memiliki peranan penting. Namun, masih banyak
restoran yang tidak mematuhi persyaratan perpajakan mereka. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan,
kualitas pelayanan perpajakan, sanksi perpajakan, kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui teknik
survey penyebaran kuesioner. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rumah makan yang berada di kota Padang yang usahanya memiliki
piagam pajak restoran atau biasa disebut dengan PB-1. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non random
sampling dengan menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 50 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan kualitas pelayanan
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan sanksi
perpajakan dan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Dilihat dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka keefektifan

pemerintah dalam memperkuat, menegakkan dan menegaskan kembali sanksi



yang tertera, juga mengajak masyarakat untuk ikut serta dan berperan aktif
dalam meningkatkan pendapatan daerah sangat diperlukan, sehingga dapat
terlihat bila semakin banyak wajib pajak yang patuh dalam melakukan
kewajibannya kedepannya. Dari masalah-masalah yang telah dijabarkan di
atas, maka dari itu penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian mengenai
“Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Restoran Di Badan Pengelolaan Pajak Pendapatan Daerah Kota Padang”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini merumuskan
permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah masalah mengenai
sanksi dan penerapan sanksi yang dihadapi oleh Badan pengelolaan pendapatan
daerah Kota Padang, guna menghindari kesalahpahaman dan meluasnya
masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah tersebut antara lain sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada

restoran di kota Padang ?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh Sanksi Perpajakan dalam membayar pajak
restoran di kota Padang.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah:



1. Bagi Peneliti
Agar penulis dapat menambah wawasan dan pemahaman terkait
sanksi-sanksi yang diterapkan oleh Badan Pengelolaan Pajak Pendapatan
Daerah Kota Padang bagi wajib pajak restoran yang tidak patuh dalam
pelaksanaan kewajibannya.
2. Bagi instansi
Sebagai bahan masukan bagi Instansi untuk melakukan perbaikan
yang berhubungan dengan pajak restoran di kota Padang.
3. Bagi Pihak Lain
a. Masyarakat
Diharapkan masyarakat sadar diri serta mengetahui pentingnya
pembayaran pajak, sehingga masyarakat dapat patuh dalam memenuhi
kewajibannya dalam perpajakan.
b. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan berguna sebagai sumber informasi dan menjadi salah
satu sumber referensi kajian teori bagi peneliti yang berminat

mengangkat topik pada bidang dan permasalahan yang serupa.



